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1. Pertemuan 14
A. Analisis operasi
Untuk membahas hubungan  yang diperlukan  dengan area di luar fungsi pemrosesan  data
Bagian  ini mendeskripsikan  interface  (antar  muka)  dengan  analis,  program• mer,  pendukung  software, dukungan  pelanggan,dan  sebagainya, dan  menekankan perlunya  keterlibatan  operasi  dalam  perancangan  dan pemodifikasian  sistem.
Analis  Operasi  hams  terlibat  atau turut ambil  bagian  ketika  keperluan  untuk pekerjaan  produksi  yang akan dijalankan  di dalam departemen  operasi ditetapkan.

Perlu diingat bahwa tugas yang barn tidak boleh diadakan.dan tug-s yang telah ada juga tidak boleh dimodifikasi, tanpa pertimbangan yang matang tentang dampaknya  terhadap  sumber   daya  fisik  maupun   sumber   daya  manusia   pada departemen  tersebut.
B. Pendukung software

Untuk memelihara agar software tetap up-to-date dan efisien
Tergantung pada pennintaan  teknis dari software tersebut dan pada kondisi lokal lainnya, peranan pendukung bisa diretapkan atau ditugaskan kepada bagian operasi, pemrograman, atau menjadi tanggung jawab Bersama

Pada dasarnya, software bisa dibagi menjadi tiga jenis: Routine Kontrol Komputer atau Sistem Pengoperasian; Utiliti Penggunaan Umum (compiler,  print, dsb.);

Utiliti Pemakai Khusus.

Dua yang pertama  biasanya disediakan oleh pabrik hardware atau software house (perusahaan software), sedangkan yang terakhir adalah 'home-grown' (yang dikembangkan sendiri), mungkin dengan sedikit bantuan dari software house.

Suatu instalasi yang menggunakan fasilitas software house pada skala yang besar biasanya ak:an  memperoleh bantuan praktis selanjutnya dan mungkin tidak memerlukan pendukung  in-house dalam  skala yang  sama  seperti instalasi yang menggunakan software pabrikan secara pokok dan software 'home-grown'.

Tim software pabrikan cenderung memberi layanan atau melayani keperluan dasar semua pemakai hardware yang sama, bukannya memberikan bantuan yang mendalam kepada setiap instalasi.

Peranan pendukung  software in-house adalah untuk  menjembatani  gap ini, dengan menyesuaikan dan mengimplementasikan software release (keluaran) umum dan menciptakan dan mengimplementasikan software yang khusus untuk instalasi tersebut.
Prosedur lokal dan catatan tugas hams  menetapkan secara presisi tanggung jawab  aktivitas pendukung software.

Tanggung jawab  tersebut biasanya meliputi:

Menerima, mengubah, menguji, dan mengimplementasikan (mengkomunikasi•

kan) versi/paket barn;

Mencatat versi yang diterima,  isinya,  dan batasannya; Mencatat dan melaporkan fault yang terjadi setelah itu;

Mengeluarkan atau menerbitkan Maklumat Teknis (8.4) kepada personel yang tepat/berkepentingan;

Merepresentasikan gambaran instalasi pada waktu meeting pemakai software; Bekerja  sama dengan pabrikan, pemakai, analis sistem, dan programmer; Meninjau kembali keperluan instalasi dengan personel bagian perencanaan; Merancang, menguji, dan mengimplementasikan yang dihasilkan oleh software

instalasi  khusus;

Mengontrol  keberadaan dan keamanan  semua  software (perawatan, catatan media, dan sebagainya);

Turut ambit bagian dalam pelatihan staf yang membahas pokok bahasan yang berkaitan  dengan software.
Catatan  mengenai  versi software,  peng-update-annya,  dan  batasannya  dan dokumentasi terkait diperlukan untuk memungkinkan instalasi menjalankan aplikasi pemakainya secara efisien, dengan menggunakan fasilitas komputer yang palingup• to-date dan program utiliti yang tersedia.

Catatan tersebut juga hams bisa digunakan untuk membantu melakukan pemulihan secara cepat ketika terjadi kegagalan sistem/software.

Catatan  dan  dokumentasi  harus berada  dalam  format  yang  standart,  yang diadaptasi seperlunya agar cocok dengan format yang digunakan dalam aktivitas kontrol  data yang lain.
Catatan diperlukan untuk menunjukkan: Status software saat itu;

Tahapan pengembangan dan isi perubahan; Identitas dan lokasi media yang menyangga.

Status sistem saat itu bisa dicatat dalarn bentuk daftar yang dihasilkan komputer, yang didukung (dilampiri) dengan dokumentasi yang dihasilkan secara klerikal atau oleh  petugas  klerk  (misalnya, lembaran  pengkodean/lembaran  pengontrolan  run yang terkait dan satu file induk yang berisi buletin release (penerbitan)/amendment (perubahan).  Prosedur Iokal  mungkin meminta agar tiga atau lebih  versi sistem yang lebih dulu dicatat secara sarna.

Kita hams melakukan pertimbangan ketika melepaskan (membuang) sernua daftar, kecuali daftar yang terakhir, agar kita bisa tetap menggunakan atau menyimpan kopi versi media yang sebenamya, yang didukung dengan dokumentasi  klerikal yang tepat dan kumpulan tugas perubahan yang terkait.

Selain rnenyediakan media penyimpanan kopi dari software up-to-date dalam lokasi remote, kita juga perlu menetapkan ketentuan untuk melakukan pendaftaran up-to-date dalam lokasi  remote yang sarna apabila terjadi keadaan darurat.

Apabila diorganisir secara benar, catatan klerikal yang dipelihara oleh pendukung software pasti akan memberikan informasi historis mengenai pengembangan sistem sebelum versi yang digunakan paling awal. Metode tersebut hams diseleksi menurut ukuran akhirnya, penggunaan yang akan datang, dan periode penyimpanan yang discpakati.

Identitas clan lokasi media yang menyangga file/verst sistem secara ideal harus dicatat dengan cara yang sama seperti pencatatan program dan file aplikasi pemakai (19.4.3  sampai  19.4.5).

Umurnnya,  sebaiknya kita rnemberikan kesempatan kepada  tim pendukung software untuk merakit clan memisahkan tugas mereka sendiri dan rnemberi rnereka (mengalokasikan) 'pool'  (sekelompok) disk dan tape untuk mereka gunakan mengoptimisasi usaha dan melancarkan pengontrolan.
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